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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran dokter forensik sangat penting dalam mengungkap tindak pidana 

pembunuhan yaitu bisa langsung memberikan ke terangan dalam persidangan 

maupun hanya dengan memberikan visum et repertum dalam 

pengungkapan tindak pidana pembunuhan. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dokter forensic dalam mengungkapkan kasus 

pembunuhan atau hambatan- hambatan dalam proses penyidikan adalah: 

sulitnya pihak korban memberikan izin kepada dokter forensik untuk 

melakukan otopsi terhadap tubuh si korban, kurangnya sarana pendukung 

fasilitator pendukung dokter forensik melakukan otopsi terhadap tubuh 

korban, sulitnya dokter forensik menemukan identitas korban terhadap jasad 

yang sudah tidak utuh, lamanya proses pemeriksaan terhadap korban tindak 

pidana pembunuhan dikarnaka minimnya dokter forensik di tempat kejadian 

tindak pidana pembunuhan dan minimnya alat-alat yang dipergunakan dalam 

poroses penyidikan, kurangnya data yang diperoleh dari rumah sakit kurang 

dikarnakan tempat-tempat yang jauh. 

B. Saran 

1. Dalam menyelsaikan kasus- kasus pembunuhan seharusnya sarana dan alat-

alat yang dibutuhkan dokter forensik harus lengkap dan perlunya penanbahan 

dokter forensik di setiap daerah- daerah yang minim dikter forensic, sehingga 
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dalam proses penyidikan mudah menyelesaikan setiap perkara tindak pidana 

pembunuhan. 

2. Untuk mempermudah dan mempercepat penyelesaian tindak pidana 

pembunuhan dalam hal ini untuk melakukan otopsi terhadap korban 

pembunuhan seharusnya keluarga korban hendaknya membantu proses 

penyidikan dengan memberikan izin kepada dokter forensik untuk melakukan 

otopsi terhadap korban tinda pidana pembunuhan. 
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